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Abstrak  
 

Dewasa ini menjaga kesehatan merupakan hal yang semakin penting. Salah satu cara 
untuk menjaga kesehatan adalah dengan berolahraga. Pusat kebugaran menyediakan berbagai 
macam jasa kebugaran sehingga memberikan kemudahan bagi masyarakat karena masyarakat 
tinggal memilih jenis olahraga yang sesuai atau yang diinginkan. Tujuan penelitian ini adalah 
untuk menggambarkan perilaku konsumen fitness center dalam membuat keputusan 
menggunakan fitness center yang berlokasi di kota Surabaya 
Kata kunci : Perilaku Konsumen, Pusat Kebugaran, Pemasaran 
 
 

Abstract  
 Today maintaining health is really important. One way to maintain health is through 
exercise. The fitness center provides a wide range of fitness services that provide 
convenience to the community because people just choose the type of exercise that is 
appropriate or desirable. The purpose of this study was to describe the behavior of consumers 
of fitness centers in making the decision to use the fitness center located in the city of 
Surabaya 
Keywords: Consumer Behavior, Fitness Center, Marketing 
 
 
PENDAHULUAN 

Gaya hidup merupakan salah satu tema bisnis yang sangat menarik untuk diamati dan 

sangat berkembang pesat saat ini. Hal ini tak terkecuali pada perubahan gaya hidup yang 

fokus pada kesehatan. Secara spesifik, aktivitas olahraga di kota-kota besar tak lagi 

dipandang sebagai kebutuhan untuk tetap sehat namun sudah menjadi gaya hidup dan hal ini 

disadari oleh setiap pebisnis untuk segera memutar langkah bisnis nya. 

Walaupun sudah ada beberapa penelitian tentang segmentasi konsumen fitness center 

sebelumnya, tetapi sebagian besar menggunakan perilaku pembelian konsumen yaitu faktor 

pribadi (gaya hidup) yang meliputi Activity, Interest, dan Opinion sebagai dasar segmentasi. 

Oleh sebab itu penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk menganalisa segmentasi 

konsumen berdasarkan gabungan beberapa faktor, yaitu psikografi ( variabel-variabel yang 

mendasari proses pemilihan suatu fitness center/Purchasing, gaya hidup/Life Style dan 

motivasi/Motive ), serta behavioral ( keterlibatan/Involvement ) dan selanjutnya membagi 

konsumen ke dalam cluster yang terbentuk sesuai dengan faktor demografi dari profil 
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konsumen ( jenis kelamin, usia, pendidikan terakhir, jenis pekerjaan, dan pengeluaran per 

bulan ).  

Selain itu, belum ada penelitian yang mengkaji segmentasi konsumen untuk fitness 

center di Surabaya. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan bagi pengelola 

fitness center di Surabaya, untuk merancang strategi yang tepat dan memberikan layanan 

yang sesuai dengan segmen pasar yang dilayani. 

Tujuan penelitian adalah untuk menggambarkan perilaku konsumen fitness center 

dalam membuat keputusan menggunakan fitness center yang berlokasi di kota Surabaya. 

 
METODE PENELITIAN 

Dalam melakukan penelitian ini, jenis penelitian yang digunakan adalah deskriptif 

murni yaitu penelitian untuk memperoleh gambaran mengenai perilaku konsumen fitness 

center yang berlokasi di kota Surabaya. Menurut Solomon (2009) perilaku konsumen dalam 

penelitian ini meliputi lima komponen yaitu consumers in the marketplace, how consumers 

see the world and themselves, consumers as decision makers, consumers and their social 

groups, culture and lifestyles.  

Dalam penelitian ini sumber data yang digunakan adalah data primer dimana data 

tersebut didapat dari kuesioner dan langsung dianaliss. 

Langkah-langkah dalam prosedur pengumpulamn data adalah sebagai berikut:  
 (1) menyusun kuesioner sesuai topik yang diteliti  

(2) membagi kuesioner kepada responden yang sesuai karakteristik 

(3) mengumpulkan kuesioner yang diisi kemudian menyeleksi agar dapat mengetahui 

mana yang layak dan mana yang tidak layak digunakan 

(4) menganalisis data lebih lanjut untuk kepentingan penelitian. Teknik pengambilan 

sampel yang digunakan adalah Judemental Sampling, Penyimpulan Hasil Penelitian berupa 

distribusi frekuensi dan tabulasi silang. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

jumlah responden terbanyak berjenis kelamin laki laki dengan jumlah 63 orang dengan 

tingkat persentase sebesar 63%, dan sisanya wanita dengan jumlah 37 orang dengan tingkat 

persentase sebesar 37%. Berdasarkan lokasi responden terbanyak berlokasi di Surabaya 

Timur dengan jumlah 36 orang dengan tingkat persentase sebesar 36%, berdasarkan usia 

responden terbanyak berumur 16 – 25 tahun sebanyak 58 orang dengan tingkat persentase 
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sebesar 58%. responden terbanyak memiliki mobil yaitu sebanyak 73 orang dengan tingkat 

persentase sebesar 73%. Berdasarkan profesi responden terbanyak adalah berprofesi sebagai 

mahasiswa yaitu sebanyak 43 dengan tingkat persentase sebesar 43% orang. Berdasarkan 

status responden terbanyak adalah berstatus belum menikah yaitu sebanyak 64 orang dengan 

tingkat persentase sebesar 64%.  

Berdasarkan keanggotaan responden terbanyak adalah sebagai anggota Fitness di 

Surabaya yaitu sebanyak 92 orang dengan tingkat persentase sebesar 92%. Alasan responden 

berhenti mengikuti fitness center terbanyak karena faktor tidak ada waktu dengan jumlah 

responden sebanyak 3 orang dengan tingkat persentase sebesar 37,5%. responden terbanyak 

adalah mengikuti pusat kebugaran dengan tujuan meningkatkan kesehatan sebesar sebesar 36 

orang dengan tingkat persentase sebesar 36%. responden terbanyak memilih faktor fasilitas 

sebagai faktor utama dalam memilih pusat kebugaran yaitu sebesar 37 orang dengan tingkat 

persentase sebesar 37%.  

Kemudian faktor teman dan keluarga  dipilih responden sebanyak 10 orang dengan 

persentase sebesar 10%. responden terbanyak memilih cara pembayaran abonemen yaitu 

sebesar 94 orang dengan tingkat persentase sebesar 94%. responden terbanyak memilih biaya 

iuran per bulan sebesar Rp 150.000 – Rp 250.000 yaitu sebesar 42 orang dengan tingkat 

persentase sebesar 42%. jumlah responden terbanyak memilih lingkungan yang santai yaitu 

sebesar 67 orang dengan tingkat persentase sebesar 67%. responden terbanyak tidak pernah 

menjumpai Fitness Center yang menakutkan yaitu sebanyak 76 orang dengan tingkat 

persentase sebesar 76%. responden terbanyak memilih personal trainer untuk membantu 

dalam menggunakan alat dan saran lain lebih privasi masing-masing yaitu sebanyak 8 orang 

dengan tingkat persentase sebesar 8%. responden terbanyak berkunjung ke Fitness Center 

sebanyak 1-3 kali dalam seminggu yaitu sebanyak 45 orang dengan tingkat persentase 

sebesar 45%. responden terbanyak waktu berkunjung ke fitness center pada waktu setelah 

bekerja / malam yaitu 44 orang dengan tingkat persentase sebesar 44%. 

 
KESIMPULAN DAN SARAN 

Gambaran Perilaku Konsumen Fitness Center di kota Surabaya mayoritas anggota 

fitness center adalah laki-laki dan remaja yang berusia diantara 16 – 25 tahun, secara 

geografis anggota fitness center paling banyak bertempat tinggal di Surabaya Timur, anggota 

fitness center paling banyak masih berprofesi sebagai mahasiswa, anggota fitness center 

mayoritas mengendarai mobil pribadi, tempat fitness terbanyak dipilih pengunjung adalah 

Atlas Sport Center dan Java Fitness Narita. 
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Fasilitas menjadi faktor utama konsumen dalam pemilihan Fitness Center, tidak ada 

waktu menjadi alasan utama konsumen berhenti mengikuti Fitness Center, tujuan utama 

konsumen adalah untuk meningkatkan kesehatan, Abonemen wajar menurut konsumen 

berkisar seratus lima puluh ribu sampai dua ratus ribu, mayoritas konsumen tidak pernah 

menjumpai tempat fitness yang menakutkan, memakai jasa personal trainer dan saran lain 

yang lebih privasi menjadi solusi yang paling banyak dipilih untuk mengurangi rasa takut 

konsumen, lingkungan yang santai menjadi pilihan terbanyak konsumen, waktu latihan 

terbanyak dipilih oleh konsumen adalah di malam hari setelah bekerja. 

Rekomendasi peneliti adalah menambah jumlah personal trainer yang 

berkompeten,Memberi sekat pemisah ruangan antara laki – laki dan perempuan, Menambah 

program  latihan khusus untuk perempuan, Pihak fitness center harus peka dan kritis dalam 

menanggapi kritikan dan masukkan dari konsumen fitness center, Memperbanyak promo 

sebagai solusi ketidak puasan konsumen terhadap harga fitness center yang naik tiap tahun 

nya. 
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